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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pendekatan Inkuiri terhadap 

motivasi belajar siswa sekolah dasar. Motivasi belajar merupakan faktor fundamental yang 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Pendekatan Inkuiri menekankan pada proses 

eksplorasi, penemuan, dan pemecahan masalah secara mandiri sehingga berpotensi 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan desain studi literatur. Data diperoleh melalui analisis terhadap berbagai jurnal ilmiah, 

buku, dan laporan penelitian yang relevan dengan topik penelitian dalam rentang waktu 

2020-2026. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Inkuiri memberikan 

pengaruh positif yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar. Peningkatan 

motivasi belajar tercermin dari indikator rasa ingin tahu, partisipasi aktif, kemandirian 

belajar, dan antusiasme siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan 

meliputi kompetensi guru, karakteristik siswa, dukungan lingkungan sekolah, serta integrasi 

teknologi. Meskipun demikian, terdapat kendala seperti keterbatasan waktu persiapan, 

kesulitan guru merancang pertanyaan provokatif, dan kurangnya kemampuan berpikir kritis 

siswa. Penelitian ini merekomendasikan pelatihan guru secara berkelanjutan, penerapan 

bertahap mulai dari inkuiri terbimbing, serta penyediaan sarana prasarana yang memadai. 

 

Kata Kunci: motivasi belajar, pendekatan Inkuiri, sekolah dasar 

 

ANALYSIS OF THE APPLICATION OF THE INQUIRY APPROACH TO THE 

LEARNING MOTIVATION OF ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 

 

Abstract: This study aims to analyze the application of the inquiry approach to the learning 

motivation of elementary school students. Learning motivation is a fundamental factor that 

determines the success of the learning process. The inquiry approach emphasizes the process 

of exploration, discovery, and problem solving independently so that it has the potential to 

increase students' motivation to learn. This study uses a qualitative descriptive method with a 

literature study design. Data was obtained through analysis of various scientific journals, 

books, and research reports relevant to research topics in the period 2020-2026. The results 

of the analysis showed that the application of the inquiry approach had a significant positive 

influence on the learning motivation of elementary school students. The increase in learning 

motivation is reflected in indicators of curiosity, active participation, learning independence, 

and student enthusiasm. Factors that affect the success of the implementation include teacher 

competence, student characteristics, school environment support, and technology integration. 

However, there are obstacles such as limited preparation time, difficulty in teachers 

designing provocative questions, and students' lack of critical thinking skills. This study 

recommends continuous teacher training, gradual implementation starting from guided 

inquiry, and the provision of adequate infrastructure facilities. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di sekolah dasar memiliki peran strategis dalam membentuk fondasi pengetahuan, 

keterampilan, dan karakter siswa. Keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari kualitas proses 

pembelajaran yang berlangsung di kelas. Salah satu faktor penentu keberhasilan 

pembelajaran adalah motivasi belajar siswa. Motivasi belajar merupakan dorongan yang 

timbul dari dalam diri maupun luar diri siswa untuk melakukan kegiatan belajar guna 

mencapai tujuan tertentu. Tanpa motivasi yang kuat, siswa cenderung pasif, kurang 

memperhatikan penjelasan guru, malas mengerjakan tugas, dan sulit mencapai hasil belajar 

yang optimal. Dalam sistem pendidikan nasional, perumusan tujuan kurikuler dan 

instruksional mengacu pada klasifikasi hasil belajar menurut Benjamin Bloom yang 

membaginya ke dalam tiga ranah utama. Pertama, ranah kognitif yang bersifat intelektual, 

meliputi enam aspek: pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), 

sintesis (C5), dan evaluasi (C6). Kedua, ranah afektif yang berkenaan dengan sikap dan nilai, 

dengan kategori dari tingkat dasar hingga kompleks: penerimaan, pemberian respons, 

penilaian, organisasi, serta internalisasi nilai. Ketiga, ranah psikomotor yang berorientasi 

pada keterampilan motorik yang melibatkan koordinasi antara saraf dan otot, mencakup 

tindakan fisik seperti menulis, berbicara, dan olahraga. Hasil belajar siswa secara keseluruhan 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal yang berasal dari diri siswa sendiri 

dan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan sekitar. Menurut Hasanah (2018) dalam 

Huda, (2022), ada berbagai cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan 

di Indonesia, antara lain melalui pengembangan kurikulum, penciptaan inovasi dalam proses 

pembelajaran, serta pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan. 

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa rendahnya motivasi belajar masih 

menjadi masalah serius di berbagai sekolah dasar. Berdasarkan hasil observasi awal di 

beberapa SD, ditemukan indikator rendahnya motivasi seperti siswa tidak fokus saat 

pembelajaran, enggan bertanya, dan kurang antusias dalam mengikuti kegiatan belajar. 

(Rohyana & Rifayanti, 2022) Hal ini diperparah dengan dominannya metode ceramah yang 

membuat siswa menjadi penerima informasi pasif. Dalam proses pembelajaran, guru masih 

sering menggunakan metode ceramah, sehingga siswa kesulitan memahami inti dari teori 

yang disampaikan. Akibatnya, perhatian siswa menjadi kurang fokus dan mereka lebih 

cenderung bermain dengan teman-temannya. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan 

hanya terbatas pada buku sekolah, sementara penggunaan power point presentation (PPT) 

sebagai media pendukung masih sangat jarang dimanfaatkan.Akibatnya, pembelajaran 

terkesan membosankan dan tidak bermakna bagi siswa. 

Permasalahan rendahnya motivasi belajar memerlukan solusi melalui pemilihan 

pendekatan pembelajaran yang tepat. Pembelajaran di era modern menuntut pendekatan yang 

aktif, inovatif, dan berpusat pada siswa, sehingga guru harus mampu berinovasi dan terus 

mengembangkan diri. Multimedia interaktif merupakan media yang sangat baik jika 

dikolaborasikan dengan model pembelajaran tertentu karena memberikan berbagai manfaat, 

antara lain memudahkan siswa dalam menguasai materi, mencegah kebosanan, meningkatkan 

motivasi belajar, serta diikuti oleh peningkatan hasil belajar siswa Namun, dalam 

pembelajaran di sekolah dasar, masih rendah keaktifan siswa, seperti kurangnya partisipasi 

dalam diskusi, keberanian bertanya, serta eksplorasi materi. Metode ceramah dan pemberian 

tugas yang masih mendominasi cenderung membuat siswa pasif tanpa keterlibatan aktif 

dalam proses belajar (Rahmadhani, & Andina Halimsyah Rambe et al., 2022). Salah satu 

pendekatan yang dinilai efektif untuk meningkatkan motivasi belajar adalah pendekatan 

Inkuiri. Pendekatan Inkuiri atau inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri 

jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan sehingga mendorong siswa untuk 

menemukan konsep melalui kegiatan bertanya, mengamati, dan menyelidiki (Maylia et al., 
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2024). Dalam pendekatan ini, siswa ditempatkan sebagai subjek belajar aktif, sementara guru 

berperan sebagai fasilitator. Pembelajaran Inkuiri memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi, mengamati, mengajukan pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan 

bukti yang ditemukan. Agar model pembelajaran inkuiri dapat dimanfaatkan secara optimal 

dalam pembelajaran di tingkat Sekolah Dasar, seorang pendidik dituntut untuk memahami 

dengan baik strategi implementasi yang efektif (Isro & Listya Widhyastuti, 2025). Hal yang 

sangat penting dalam hal ini adalah guru perlu dibekali dengan pelatihan mengenai 

keterampilan fasilitasi, karena dalam pembelajaran inkuiri guru berperan sebagai fasilitator 

yang membimbing siswa untuk menemukan sendiri konsep-konsep ilmiah. Selain itu, guru 

juga harus mampu menyediakan bahan ajar yang dirancang khusus untuk mendukung proses 

pembelajaran berbasis inkuiri. 

Pendekatan Inkuiri sangat relevan dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang 

memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap lingkungan sekitarnya. Menurut teori 

perkembangan kognitif Piaget, anak usia sekolah dasar (7-11 tahun) berada pada tahap 

operasional konkret yang memungkinkan mereka berpikir logis melalui pengalaman langsung 

dengan objek fisik. Pendekatan Inkuiri memberikan pengalaman langsung tersebut melalui 

kegiatan eksplorasi dan percobaan. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran abad 21 yang 

menekankan pada keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif.  

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas pendekatan Inkuiri 

terhadap motivasi belajar. Penerapan metode Inkuiri meningkatkan motivasi belajar PKn 

siswa kelas V dari kategori sedang menjadi tinggi (Rohyana & Rifayanti, 2022). Model 

pembelajaran Inkuiri berbantuan media interaktif meningkatkan motivasi belajar siswa SD 

dari sedang menjadi sangat tinggi (Huda, 2022). 

Namun demikian, penelitian tentang pengaruh pendekatan Inkuiri terhadap motivasi 

belajar masih terbatas dilakukan secara komprehensif dengan metode studi literatur. Padahal, 

studi literatur penting dilakukan untuk mensintesis berbagai temuan penelitian dan 

memberikan gambaran yang utuh tentang efektivitas pendekatan Inkuiri di berbagai konteks. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

pendekatan Inkuiri terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar. Secara khusus, penelitian 

ini akan mengkaji: (1) pengaruh pendekatan Inkuiri terhadap motivasi belajar; (2) indikator 

peningkatan motivasi belajar; (3) kendala dalam penerapan; serta (4) faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan penerapan pendekatan Inkuiri di sekolah dasar. 

  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan desain studi literatur (library 

research). Studi literatur merupakan pendekatan penelitian yang dilakukan dengan 

mengumpulkan, menelaah, menganalisis, dan mensintesis berbagai sumber literatur yang 

relevan dengan topik penelitian. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh pemahaman yang komprehensif dan mendalam tentang penerapan pendekatan 

Inkuiri terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar tanpa harus melakukan penelitian 

lapangan secara langsung. 

Sumber data dalam penelitian ini berupa artikel jurnal ilmiah terindeks, prosiding 

seminar, buku teks, dan laporan penelitian yang dipublikasikan dalam rentang waktu 2022 

hingga 2025. Pencarian literatur dilakukan secara sistematis melalui basis data elektronik 

seperti Google Scholar, Garuda (Garba Rujukan Digital), DOAJ (Directory of Open Access 

Journals), dan Research Gate. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi: 

"pendekatan Inkuiri", "model pembelajaran inkuiri", "motivasi belajar siswa SD. 

Kriteria artikel yang dianalisis adalah (1) membahas penerapan pendekatan Inkuiri di 

tingkat sekolah dasar; (2) mengukur atau membahas variabel motivasi belajar; (3) 

menggunakan metode penelitian yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan; (4) 
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dipublikasikan dalam bahasa Indonesia atau Inggris; serta (5) tersedia dalam bentuk full text. 

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 11 artikel yang memenuhi syarat untuk dianalisis 

lebih lanjut. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) dengan 

pendekatan tematik. Prosedur analisis dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: (1) 

pengumpulan dan identifikasi literatur, (2) reduksi data dengan memilih literatur yang paling 

relevan, (3) penyajian data dalam bentuk matriks analisis untuk memudahkan perbandingan, 

(4) analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola temuan, dan (5) penarikan kesimpulan 

serta verifikasi. Untuk menjamin keabsahan data, dilakukan triangulasi sumber dengan 

membandingkan temuan dari berbagai penelitian yang berbeda dan triangulasi teori dengan 

mengacu pada berbagai perspektif teoritis yang relevan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 11 artikel dan jurnal ilmiah yang relevan, bahwa 

pendekatan Inkuiri memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa sekolah 

dasar. Peningkatan motivasi belajar terlihat melalui meningkatnya rasa ingin tahu siswa, 

partisipasi aktif dalam pembelajaran, keberanian bertanya, kemampuan bekerja sama, serta 

antusiasme siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, pendekatan Inkuiri 

juga membantu siswa menjadi lebih mandiri dalam menemukan konsep pembelajaran 

sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. 

 

Tabel 1. Style dan Fungsinya  
No Peneliti Temuan Penelitian 

1 

(Zidane et al., 2025) Pendekatan Inkuiri meningkatkan motivasi 

belajar siswa hingga mencapai kategori 

tinggi 

2 
(Rohyana & Rifayanti, 2022) Motivasi belajar siswa meningkat secara 

bertahap pada setiap siklus pembelajaran 

3 

(Huda, 2022) Inkuiri berbantuan media interaktif 
meningkatkan antusiasme dan keaktifan 

siswa 

4 
(Rahmadhani, & Andina 

Halimsyah Rambe et al., 2022) 

Pendekatan Inkuiri membuat siswa lebih 

aktif dan terlibat dalam pembelajaran 

5 
(Bima et al., 2023)  Inkuiri membantu siswa memahami konsep 

melalui pengalaman langsung 

6 
(Maylia et al., 2024) Pendekatan Inkuiri melatih kemampuan 

berpikir kritis dan analitis siswa 

7 
(Nasrul et al., 2024) Inkuiri meningkatkan keterampilan proses 

sains dan keterlibatan siswa 

8 
(Kusmiati et al., 2020) Kelebihan dan kekurangan pembelajaran 

dengan pendekatan inkuiri 

9 
(Arisandy et al., 2022) Inkuiri meningkatkan aspek pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan siswa 

10 
(Wahyuni et al., 2023) Inkuiri membantu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

11 
(Yuliana & Jalal, 2025) Pendekatan Inkuiri menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna 

 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

Inkuiri memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar (Rohyana 

& Rifayanti, 2022). Pendekatan Inkuiri mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif 

karena siswa dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya 

menerima informasi dari guru, tetapi juga melakukan eksplorasi, pengamatan, dan 

pemecahan masalah secara mandiri. Hal tersebut menyebabkan siswa lebih tertarik dan 

antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
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Selain meningkatkan motivasi belajar, pendekatan Inkuiri juga memberikan dampak 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan keterampilan siswa. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa Inkuiri membantu siswa memahami konsep pembelajaran melalui 

pengalaman langsung sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Yuliana & Jalal, 

2025). Dengan demikian, pendekatan Inkuiri tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, 

tetapi juga mendukung pengembangan keterampilan abad 21 pada siswa sekolah dasar 

(Maylia et al., 2024). 

 

Pembahasan  

Pendekatan Inkuiri atau inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri 

jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Kata Inkuiri berasal dari bahasa Inggris 

yang berarti pertanyaan atau penyelidikan. Dalam konteks pembelajaran, inkuiri adalah 

model pengajaran yang dirancang untuk membuka pengetahuan dengan membina siswa pada 

saat pembelajaran melalui pemberian masalah atau problematika yang memuat tantangan 

intelektual secara terarah. Pendekatan inkuiri berarti serangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menyangkut kemampuan setiap siswa secara maksimal untuk meneliti dan menyelidiki secara 

kritis, sistematis, logis, dan analitis sehingga siswa dapat merumuskan kesimpulan dengan 

percaya diri. Dengan demikian, pendekatan Inkuiri menempatkan siswa sebagai subjek aktif 

dalam proses belajar, sementara guru berperan sebagai fasilitator. Hosnan menyatakan bahwa 

inkuiri memiliki tiga ciri: (1) menekankan aktivitas maksimal siswa sebagai subjek belajar; 

(2) mengarahkan siswa menemukan jawaban sendiri untuk menumbuhkan percaya diri; dan 

(3) bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir sistematis, logis, kritis, serta intelektual. 

Inkuiri tidak hanya mengejar penguasaan materi, tetapi juga pengembangan potensi diri 

siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Parwata pada tahun 2019 dalam penelitian  Ambkari 

Wasti, (2024) mengungkapkan temuan penting bahwa partisipasi siswa dalam pembelajaran 

berbasis inkuiri secara signifikan meningkatkan kemampuan mereka untuk bertanggung 

jawab, baik terhadap proses belajar yang mereka lalui maupun terhadap hasil belajar yang 

mereka peroleh. Dalam praktiknya, pembelajaran inkuiri menempatkan siswa sebagai subjek 

utama yang harus menentukan langkah-langkah penyelidikan, memilih sumber informasi 

yang relevan, mengatur waktu belajar, serta mengevaluasi pemahaman mereka sendiri secara 

berkelanjutan. 

Adapun pendekatan Inkuiri memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) Berpusat pada 

siswa (student centered) yang menekankan aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari 

dan menemukan, sehingga siswa ditempatkan sebagai subjek belajar; (2) Proses penemuan 

mandiri yaitu seluruh aktivitas siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban 

sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap 

percaya diri (self belief); (3) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan sistematis 

dengan tujuan utama mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan 

kritis, serta mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental; (4) 

Menggunakan keterampilan proses yang menekankan penggunaan keterampilan proses dalam 

memahami suatu konsep, seperti mengamati, mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data, menganalisis, dan menarik kesimpulan; dan (5) Masalah sebagai 

pemicu yang harus diselesaikan melalui upaya mereka sendiri, sehingga mendorong rasa 

ingin tahu dan motivasi eksplorasi. 

Berdasarkan teori dan implementasi beberapa penelitian, langkah-langkah pendekatan 

Inkuiri secara umum meliputi: (1) Orientasi dengan menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam proses penemuan; (2) Merumuskan masalah 

melalui penyajian fenomena atau pertanyaan provokatif yang memicu rasa ingin tahu siswa; 

(3) Merumuskan hipotesis dengan membuat dugaan sementara terhadap masalah yang 
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diajukan; (4) Mengumpulkan data melalui eksplorasi, percobaan, atau studi literatur untuk 

menguji hipotesis; (5) Menganalisis data dari informasi yang diperoleh untuk menarik 

kesimpulan; (6) Menarik kesimpulan dengan merumuskan jawaban akhir berdasarkan bukti 

yang ditemukan; dan (7) Mengomunikasikan hasil dengan mempresentasikan temuan mereka 

di depan kelas atau dalam diskusi kelompok. 

Langkah-langkah ini bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa serta konteks materi pembelajaran. Pada siswa sekolah dasar, disarankan 

memulai dengan guided Inkuiri (inkuiri terbimbing) sebelum beralih ke open Inkuiri (inkuiri 

bebas). Pengetahuan siswa tidak hanya hafalan, karena inkuiri terbimbing menuntut 

lingkungan kelas yang bebas untuk berkarya, berpendapat, menyimpulkan, dan menduga. 

Model ini menekankan penemuan konsep sehingga muncul pemahaman faktual. Siswa SD 

yang aktif dan ingin tahu mampu mengamati situasi secara utuh dan reflektif terhadap proses 

serta hasil temuannya. Model inkuiri terbimbing menuntut siswa menemukan jawaban secara 

mandiri, sehingga meningkatkan keaktifan dan manfaat proses belajar. Hal ini berdampak 

positif pada pencapaian tujuan belajar serta pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan sintaks yang dikembangkan oleh para ahli, fase-fase pembelajaran Inkuiri dapat 

dirangkum sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Fase-Fase Pembelajaran Inkuiri 
No Fase Kegiatan Guru 

1 

Fase 1: Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi siswa 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai dan memotivasi siswa dengan 

menunjukkan relevansi materi dengan 

kehidupan sehari-hari. 

2 

Fase 2: Menyajikan masalah Guru menyajikan fenomena, pertanyaan, atau 
masalah yang menantang untuk dipecahkan 

oleh siswa. 

3 

Fase 3: Mengorganisasikan 

siswa dalam kelompok belajar 

Guru membagi siswa ke dalam kelompok-

kelompok kecil (3-5 orang) yang heterogen 
(kemampuan, jenis kelamin, dll.) untuk 

melakukan penyelidikan. 

4 

Fase 4: Membimbing 

kelompok bekerja dan belajar 

Guru berkeliling membimbing setiap kelompok 

dalam merumuskan hipotesis, mengumpulkan 

data, dan menganalisis temuan. 

5 
Fase 5: Evaluasi  Guru mengevaluasi hasil belajar individu 

maupun kelompok melalui kuis, tes tertulis, 

atau presentasi. 

6 

Fase 6: Memberikan 

penghargaan 

Guru memberikan apresiasi (pujian, hadiah, 
atau pengakuan) kepada kelompok atau 

individu yang berhasil mencapai target. 

 

Pendekatan Inkuiri memiliki sejumlah kelebihan antara lain: (1) Meningkatkan 

motivasi belajar; (2) Meningkatkan hasil belajar; (3) Mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif; (4) Melatih kemandirian belajar; (5) Meningkatkan partisipasi aktif dan 

kolaborasi; (6) Fleksibel pada berbagai mata pelajaran. (Bima et al., 2023b; Wahyuni et al., 

2023; Yuliana & Jalal, 2025). 

Meskipun memiliki banyak kelebihan, penerapan pendekatan Inkuiri di sekolah dasar 

menghadapi sejumlah kelemahan dan kendala. Salah satunya adalah fenomena permasalahan 

hasil belajar yang tidak terlepas dari beberapa faktor yaitu faktor internal (kurangnya minat 

belajar dari peserta didik) dan eksternal yang mencakup aspek dari luar diri peserta didik 

yang akan mempengaruhi hasil belajarnya seperti cara orang tua mendidik, suasana Rumah 

dan hubungan antar anggota keluarga, faktor lingkungan masyarakat dan faktor sekolah. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, kendala dari sisi guru antara lain: (1) 

Keterbatasan waktu untuk persiapan dan pelaksanaan metode inkuiri; (2) Kesulitan 

merancang pertanyaan yang relevan dan menstimulasi keingintahuan siswa; (3) Kurangnya 

penguasaan langkah-langkah inkuiri dan pendekatan saintifik; (4) Kurangnya acuan atau 

contoh penerapan inkuiri dalam pembelajaran.  
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Kendala dari sisi siswa juga menjadi hal yang menjadi evaluasi bagi penerapan 

pendekatan inkuiri karena factor eksternal dan karakteristik siswa yang beragam. Kendala 

dari sisi siswa dapat terjadi karena beberapa faktor yaitu; (1) Kurangnya kemampuan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah; (2) Kesulitan memahami masalah yang kompleks (3) 

Rendahnya motivasi belajar mandiri; (4) Ketidakterbatasan dengan pendekatan eksploratif 

karena sebelumnya lebih sering belajar dengan metode ceramah. 

Selain dari faktor guru dan siswa, beberapa penelitian juga menjelaskan bahwa 

kendala juga sering terjadi dari sisi sarana dan lingkungan. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

setiap daerah memiliki sarana dan keadaan lingkungan yang berbeda-beda. Beberapa faktor 

kendala dari sisi sarana dan lingkungan antara lain: (1) Keterbatasan sumber daya 

pembelajaran, terutama di daerah tertinggal; (2) Jumlah siswa yang besar menyulitkan guru 

dalam mengamati kegiatan belajar kelompok; (3) Membutuhkan alokasi waktu yang lebih 

panjang, sehingga sulit mencapai target kurikulum. 

Namun, dari kendala yang ada, pendekatan inkuiri dapat mengalamin keberhasilan 

dengan menerapkan beberapa faktor, antara lain : (1) Kompetensi guru yang  harus terampil 

dalam merancang pertanyaan provokatif, memfasilitasi diskusi, dan membimbing investigasi. 

Pelatihan guru secara berkelanjutan sangat diperlukan; (2) Karakteristik tingkat kesiapan 

siswa dalam berpikir kritis dan kemandirian belajar sangat mempengaruhi efektivitas inkuiri. 

Pendekatan bertahap dari guided Inkuiri ke open Inkuiri direkomendasikan untuk siswa 

sekolah dasar; (3) Dukungan lingkungan sekolah dengan ketersediaan sarana dan prasarana, 

seperti laboratorium, media interaktif, perpustakaan, dan akses internet, sangat mendukung 

keberhasilan inkuiri; (4) Penggunaan media interaktif, video animasi, literasi digital, dan 

outdoor learning yang telah terbukti meningkatkan efektivitas pendekatan Inkuiri; (5) 

Penerapan Kurikulum Merdeka yang memberikan keleluasaan bagi guru untuk menerapkan 

model pembelajaran inovatif seperti inkuiri menjadi faktor pendukung utama; (6) 

Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam membiasakan eksplorasi dan rasa ingin tahu 

anak turut berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan pembahasan di atas, penelitian ini merekomendasikan solusi 

keberhasilan dalam penerapan pendekatan inkuiri dan meminimalisir faktor yang menjadi 

kendala dalam penerapan pendekatan inkuiri di masa yang akan datang dengan cara : (1) 

Pelatihan guru secara berkelanjutan tentang perancangan dan implementasi pembelajaran 

berbasis inkuiri; (2) Penerapan bertahap dimulai dari guided Inkuiri (inkuiri terbimbing) 

untuk siswa kelas rendah, kemudian open Inkuiri untuk kelas tinggi; (3) Penyediaan sarana 

dan prasarana pendukung, termasuk media interaktif, alat peraga, dan akses sumber belajar 

digital; (4) Integrasi teknologi dan literasi digital dalam pembelajaran inkuiri untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar; dan (5) Kolaborasi dengan orang tua untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi dan rasa ingin tahu anak. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil kajian dari berbagai penelitian yang telah dianalisis, dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan Inkuiri memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa sekolah 

dasar. Pendekatan ini mampu membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran karena 

siswa tidak hanya menerima materi dari guru, tetapi juga terlibat langsung dalam mencari, 

menemukan, dan memahami konsep pembelajaran secara mandiri. Hal tersebut terlihat dari 

meningkatnya rasa ingin tahu, keaktifan bertanya, partisipasi dalam diskusi, serta antusiasme 

siswa selama kegiatan belajar berlangsung. Selain meningkatkan motivasi belajar, 

pendekatan Inkuiri juga membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kerja sama, dan kemandirian belajar. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa 

memperoleh pengalaman belajar secara langsung melalui kegiatan eksplorasi dan pemecahan 

masalah. Namun, dalam penerapannya masih terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan 
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waktu pembelajaran, kesiapan guru dalam merancang kegiatan Inkuiri, serta kemampuan 

siswa yang berbeda-beda. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari guru dan sekolah 

melalui penyediaan sarana pembelajaran yang memadai serta penerapan Inkuiri secara 

bertahap agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih optimal. Dengan demikian, 

pendekatan Inkuiri dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar dan menciptakan suasana belajar yang 

lebih aktif serta bermakna. 
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